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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Rabu (03 Mei 2017) ditutup 
melemah sebesar –28.44 poin atau –0.50% ke level 5,647.37. IHSG ditutup 
dengan total transaksi mencapai Rp6.93 triliun. Pelemahan IHSG dipicu oleh 
penurunan sektor pertambangan dan aneka industri dikarenakan tingkat 
kepatuhan OPEC terhadap pemangkasan produksi yang turun 90%. 

Kemungkinan 65% The Fed akan menaikan Red Fund Rate (FFR) di bulan Juni 
untuk kedua kalinya di tahun 2017, jatuhnya harga minyak mentah WTI, dan 
turunnya saham Apple menjadi faktor DJIA ditutup flat +8.01 poin (+0.04%) 
dalam perdagangan Rabu. 
 
Mulai berakhirnya masa pembagian dividen serta minimnya sentimen positif dari 
dalam negeri menjadi faktor IHSG kembali ditutup turun -0.5% tetapi diiringi Net 
Buy Asing sebesar Rp325 miliar sehingga Net Buy Asing hingga hari ke-3 Minggu 
ke-22 mencapai Rp+23.49 triliun, faktor turunnya EIDO -0.75%, Oil -0.23%, Gold   
-1.46%, Nickel -3%, Tin -0.3%, dan CPO -1.02% menjadikan IHSG diperkirakan 
berpotensi turun di hari Kamis. 
 
Penurunan kinerja bukan hanya dialami sektor properti, sektor retail juga terpukul 
akibat melambatnya pertumbuhan ekonomi dimana salah satu contohnya adalah 
PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) membukukan penjualan kuartal 1/2017 
sebesar Rp3.10 triliun atau turun 3.53% bila dibandingkan dengan periode yang 
sama tahun 2016 sebesar Rp3.21 triliun. Bottom line, MPPA masih mencatatkan 
rugi bersih sebesar Rp176.72 miliar atau naik +71.81% dibandingkan rugi bersih 
periode yang sama tahun 2016 sebesar Rp102.86 miliar dimana kerugian tersebut 
berasal dari turunnya penjualan dan terdapat kenaikan pada beban umum dan 
administrasi MPPA dikarenakan penyisihan piutang. Apalagi, pertumbuhan Same 
Store Sales Growth (SSSG) tercatat masih negatif. 
 
BUY: BRPT, SRIL, HMSP, GGRM, PTBA, ISSP, BBRI 
 
BOW: TLKM, BBNI, CPIN, ASII, HRUM, TOTL, BBTN, SMGR, WSKT, WIKA, ADHI, 
PTPP, ADRO, AKRA, ITMG, PGAS, JPFA  

Today Recommendation 

Market Movers (04/05) 

Rupiah, Kamis melemah di level Rp13,325(07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Kamis unchange di level 19,445 (07.30 AM) 
DJIA, Rabu menguat 8 poin (07.30 AM) 

03/05/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

324.6 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

23,489.1 

5,647.37 

IHSG 

-28.44 (-0.50%) 

324.65 

MNC 36 

-2.11 (-0.65%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 9,550 

Value (billion Rp) 6,920 

Market Cap. 6,148 

Average PE 17.5 

Average PBV 2.2 

High - Low (Yearly) 5,649 - 4,408 

13,290 

+15 (+0.11%) 

IHSG Daily Range  5,604-5,692 

USD/IDR Daily Range 13,260-13,360 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,957.90 +8.01 +0.04 

NASDAQ  6,072.55 -22.82 -0.37 

NIKKEI  19,445.70 Unch Unch 

HSEI  24,696.13 Unch Unch 

STI  3,237.81 +26.70 +0.83 

GLOBAL MARKET (03/05) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   47.55 -0.11 -0.23 

Batubara US/ton 78.00 -1.00 -1.27 

Emas US/oz 1,238.70 -18.30 1.46 

Nikel US/ton  9,230.00 -285.00 -3.00 

Timah US/ton  19,895.00 -65.00 -0.33 

Copper US/ pound 2.50 +0.26 +1,03 

CPO RM/ Mton 2,522.00 -26.00 -1.02 

COMMODITIES PRICE (03/05) 
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PT Hero Supermarket Tbk (HERO). Perseroan mengalami penurunan pendapatan sepanjang kuartal 1/2017 menjadi Rp3.10 triliun 
atau turun -7.74% jika dibandingkan pendapatan periode sama tahun 2016 sebesar Rp3.36 triliun. Sementara HERO masih mengalami 
rugi periode berjalan dikuartal 1/2017 sebesar Rp6.19 miliar. 
 
PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk (TMAS). Perseroan alami penurunan tajam laba bersih menjadi Rp11.49 miliar atau Rp10 per 
saham hingga Maret 2017 dibandingkan laba bersih Rp54.87 miliar atau Rp48 per saham tahun sebelumnya. Sedangkan pendapatan 
jasa neto naik jadi Rp421.33 miliar dari pendapatan jasa neto Rp408.16 miliar tahun sebelumnya. Beban jasa neto naik jadi Rp343.90 
miliar dari Rp318.07 miliar. Laba bruto turun jadi Rp77.42 miliar dari laba bruto Rp90.08 miliar dan laba usaha turun jadi Rp53.09 miliar 
dari laba usaha Rp68.54 miliar tahun sebelumnya. Dan laba sebelum pajak turun menjadi Rp21.47 miliar  dari laba sebelum pajak 
Rp57.42 miliar tahun sebelumnya. Total aset per 31 Maret 2017 naik jadi Rp2.72 triliun dari total aset per 31 Desember 2016 yang 
Rp2.52 triliun. 
 
PT Millenium Pharmacon International Tbk (SDPC). Perseroan mengangarkan belanja modal (capital expenditure/capex) sebesar 
Rp22 miliar pada tahun ini. Nilai belanja modal kali ini lebih tinggi dibanding tahun sebelumnya yang hanya sebesar Rp8 miliar. Dana 
tersebut akan dipergunakan untuk mendukung bisnis perusahaan pada tahun ini diantaranya pengembangan information technology. 
Selain itu, dana juga akan dipergunakan untuk pembukaan kantor cabang baru dan membangiun divisi marketing guna 
mempromosikan produk. Setiap tahun, perseroan membuka kantor cabang baru. Untuk tahun lalu, kami buka kantor cabang baru di 
Sidoharjo, dan untuk tahun ini kami berencana buka 1 kantor cabang baru di Manado. 
 
PT Aneka Gas Industri Tbk (AGII). Perseroan meraih penjualan bersih sebesar Rp431.92 miliar hingga 31 Maret 2017 naik 10.9% 
dibandingkan penjualan bersih Rp389.37 miliar hingga periode sama tahun sebelumnya. laba tahun berjalan yang dapat 
didistribusikan kepada pemilik entitas induk mencapai Rp23.28 miliar naik 32.3% dari laba Rp17.59 miliar tahun sebelumnya. Beban 
pokok penjualan naik jadi Rp229.60 miliar dari Rp193.32 miliar dan laba kotor naik jadi Rp202.32 miliar dari laba kotor Rp196.04 miliar 
tahun sebelumnya. Laba sebelum pajak diraih Rp39.59 miliar dari laba sebelum pajak Rp28.35 miliar. Jumlah aset per 31 Maret 2017 
mencapai Rp5.83 triliun turun tipis dari jumlah aset per 31 Desember 2016 yang Rp5.84 triliun 
 
PT Blue Bird Tbk (BIRD). Perseroan alami penurunan sebesar 19% pendapatan neto menjadi Rp1.03 triliun dalam tiga bulan pertama 
tahun ini dibandingkan pendapatan neto Rp1.27 triliun pada periode sama tahun sebelumnya. Laba periode berjalan yang dapat 
didistribusikan ke pemilik entitas induk turun 15% menjadi Rp117.47 miliar dari laba Rp138.25 miliar tahun sebelumnya. Laba bruto 
turun menjadi Rp307.71 miliar ari laba bruto Rp354.73 miliar dan beban usaha tercatat Rp133.66 miliar turun dari beban usaha 
Rp137.50 miliar dan laba usaha turun menjadi Rp174.05 miliar dari laba usaha Rp217.23 miliar tahun sebelumnya. Laba sebelum pajak 
turun menjadi Rp155.77 miliar dari laba sebelum pajak Rp175.57 miliar tahun sebelumnya. Sedangkan total aset per 31 Maret 2017 
mencapai Rp7.23 triliun turun tipis dari total aset per 31 Desember 2016 yang Rp7.30 triliun. 
 
PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM). Penjualan perseroan pada kuartal pertama tahun 2017 tumbuh 22% menjadi Rp757 miliar. 
Selain permintaan ekspor yang tumbuh, kinerja kuartal I perseroan meningkat disebabkan adanya delay shipment di kuartal 
sebelumnya. Sehingga realisasi pengantaran barang dilakukan pada kuartal I tahun ini. Hal tersebut menjadi penyebab pendapatan 
perseroan bisa tumbuh dobel digit. Penjualan perseroan masih didominasi oleh ekspor, sekitar 66% dari total penjualan atau sejumlah 
Rp 504 miliar di kuartal I 2017 ini. Jumlah penjualan ekspor tumbuh sekitar 16% dibanding kuartal sama tahun sebelumnya yang 
mengantongi nilai Rp 432 miliar. Volume mesin dan kendaraan di Amerika Serikat yang besar menjadi faktor utama. Di samping 
kebutuhan akan radiator lantaran kondisi negaranya yang empat musim dan kondisi banyak jalan highway menyebabkan kebutuhan 
radiator meningkat terus. Dari segi nilai penjualan, radiator masih hanya menyumbang kurang dari 10% penjualan, sampai kuartal I 
Rp88 miliar. Sedangkan produk filter berkontribusi sebanyak 55% atau Rp421 miliar. 

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 6.62 
KLSE Malaysia 7.97 
STI Singapore 12.39 
Hang Seng Hong Kong 12.25 
Kospi KS11 S. Korea 9.53 
Nikkei 225 Japan  1.73 
SSE Comp  China 1.02 
S&P Sensex India 12.35 
DJIA USA 6.01 
FTSE 100 UK 1.31 
All Ordinaries Australia 3.51 

Monday, 01 May 2017 

 EURO : EU Economic Forecast 
 USA  : ISM Manufacturing Index 
 USA  : Personal Spending m/m 
 USA  : Core PCE Price Index m/m 
 China : Caixin Manufacturing PMI 

ECONOMIC CALENDER 
 Hari Buruh Internasional 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 02 May 2017 

 England : Manufacturing PMI 

ECONOMIC CALENDER 

 ANTM : RUPS Going 
 ASII  : Cash Dividend Ex Date 
 KAEF : Cash Dividend Ex Date 
 PTBA : Cash Dividend Ex Date 
 TLKM : Cash Dividend Cum Date 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 03 May 2017 

 USA  : ADP Non-Farm Employment Change 
 USA  : ISM Non-Manufacturing PMI 
 USA  : Crude Oil Inventories 
 USA  : FOMC Statement 
 USA  : Federal Funds Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 LINK : Cash Dividend Ex Date 
 MEGA : Cash Dividend Dist Date 
 SMGR : Cash Dividend Dist Date 
 SMSM : RUPS Going 
 TLKM : Cash Dividend Ex Date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 04 May 2017 

 USA  : Unemployment Claims 
 USA  : Trade Balance 
 USA  : Factory Orders 
 England : Service PMI 

ECONOMIC CALENDER 

 ADRO : Cash Dividend Cum Date 
 ASII  : Cash Dividend Rec Date 
 KAEF : Cash Dividend Rec Date 
 LPPF : Cash Dividend Cum Date 
 PGAS : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Friday, 05 May 2017 

 USA  : Average Hourly Earnings m/m 
 USA  : Non-Farm Employment Change 
 USA  : Unemployment Rate 

ECONOMIC CALENDER 

 ADRO : Cash Dividend Ex Date 
 JPFA : Cash Dividend Dist Date 
 LINK : Cash Dividend Rec Date 
 SSIA  : RUPS Going 
 TLKM : Cash Dividend Rec Date 

CORPORATE ACTION 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 1,923 20.1 

TLKM 1,416 14.8 

BBCA 636 6.7 

ASII 429 4.5 

UNVR 358 3.8 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

TLKM 503 7.3 

BBRI 466 6.7 

BMRI 420 6.1 

BBCA 389 5.6 

ASII 282 4.1 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

PTSN 28 35.0 

MINA 60 25.0 

VINS 58 19.6 

DVLA 330 17.3 

HERO 200 15.6 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

NAGA -50 -28.7 

ALKA -34 -25.0 

INTA -96 -21.3 

AGRS -22 -12.9 

IBST -290 -12.7 

Code Chg % 

www.mncsecurities.com   MNC Sekuritas  1-500-899 research@mncsecurities.com 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 3150 20 2900 3380 BUY 

CPIN 3170 -30 3080 3290 BOW 

JPFA 1315 -85 1208 1508 BOW 

TPIA 26800 150 26463 26988 BUY 

WSBP 496 -9 477 525 BOW 

INFRASTRUKTUR 

ISAT 7150 -50 7100 7250 BOW 

JSMR 4610 -10 4540 4690 BOW 

TLKM 4340 -70 4270 4480 BOW 

PERTANIAN 

AALI 14175 -175 13850 14675 BOW 

SIMP 620 -15 583 673 BOW 

SSMS 1700 -20 1643 1778 BOW 

PERTAMBANGAN 

DOID 945 -55 800 1145 BOW 

MEDC 2750 80 2290 3130 BUY 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 8850 -150 8625 9225 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 117 -3 114 123 BOW 

BMTR 545 5 513 573 BUY 

MNCN 1860 15 1800 1905 BUY 

BABP 66 0 63 69 BOW 

BCAP 1580 0 1580 1580 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1395 10 1353 1428 BUY 

MSKY 1015 0 955 1075 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

LPKR 785 -5 758 818 BOW 

PTPP 2840 -130 2575 3235 BOW 

PWON 635 0 613 658 BOW 

WIKA 2300 -20 2220 2400 BOW 

WSKT 2290 -60 2200 2440 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 67800 650 66388 68563 BUY 

ICBP 8600 50 8313 8838 BUY 

INDF 8475 50 8225 8675 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 730 -40 653 848 BOW 

BBCA 17750 -150 17675 17975 BOW 

BJTM 670 0 648 693 BOW 

BBNI 6400 -25 6300 6525 BOW 

BBRI 13200 150 12825 13425 BUY 

BBTN 2300 0 2255 2345 BOW 

BNGA 1270 -30 1203 1368 BOW 

PNBN 925 10 890 950 BUY 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 910 0 865 955 BOW 

LINK 5425 -25 5325 5550 BOW 

MAPI 6300 -25 6088 6538 BOW 

RALS 1320 15 1260 1365 BUY 

SILO 13775 -425 13275 14700 BOW 
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gilang.dhirobroto@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52235  
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roro.harwaningrum@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52237  

Yosua Zisokhi  
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yosua.zisokhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52234  

Krestanti Nugrahane  
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(021) 2980 3111 ext. 52166  
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Research Associate 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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imade.saputra@mncgroup.com 

(021) 2980 3111 ext. 52117  

Thendra Crisnanda 
Head of Institution Research 

thendra.crisnanda@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52162  

Reza Dewa Angga Nugraha 
Junior Analyst of Fixed Income 
reza.nugraha@mncgroup.com  

(021) 2980 3111 ext. 52294  


